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Abstract  Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam 
pengelolaan kurikulum Merdeka di SD Negeri 64 Lubuklinggau. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek pendukung 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SD Negeri 64 
Lubuklinggau. Hasil penelitian menunjukkan peran kepala sekolah dalam 
pengelolaan kurikulum merdeka berjalan sesuai dengan tahapan – tahapan 
yaitu perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, evaluasi kurikulum, 
dan Tindaklanjut kurikulum merdeka  di SD Negeri 64 Lubuklinggau, dan 
memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
terutama dalam hal peningkatan kompetensi siswa, baik di bidang akademik 
maupun karakter. Pengelolaan kurikulum merdeka yang berhasil juga 
menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar, 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, serta penguatan nilai-nilai Profil 
Pelajar Pancasila di lingkungan sekolah. Namun, masih perlu perbaikan dan 
peningkatan dibeberapa bagian tertentu untuk dapat memaksimalkan 
pengelolaan kurikulum merdeka di SD Negeri 64 Lubuklinggau ini.. 
 

Keyword Peran kepala sekolah, pengelolaan, kurikulum merdeka 

Abstrak This research aims to describe the role of school principals in the management 
of the Independent curriculum at SD Negeri 64 Lubuklinggau. The research uses 
a descriptive qualitative method. The research subjects were principals and 
teachers at SD Negeri 64 Lubuklinggau. Data collection by interview, 
observation and documentation techniques. The data analysis technique begins 
with data collection and drawing conclusions. The results of the study show that 
the role of school principals in the management of the independent curriculum 
runs in accordance with the stages, namely curriculum planning, curriculum 
implementation, curriculum evaluation, and follow-up of the independent 
curriculum at SD Negeri 64 Lubuklinggau, and has a significant impact on 
improving the quality of learning, especially in terms of improving student 
competence, both in the academic and character fields. The successful 
management of the independent curriculum also shows an increase in student 
involvement in the learning process, an increase in critical thinking skills, and 
the strengthening of the values of the Pancasila Student Profile in the school 
environment. However, there is still a need for improvement and improvement 
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in certain parts to be able to maximize the management of the independent 
curriculum at SD Negeri 64 Lubuklinggau 
 

Kata Kunci The role of school principals, management, independent curriculum 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini dilatar belakangi dari kepala sekolah sebagai seorang yang bertugas 

membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. Kepala sekolah 

merupakan sosok sentral dalam sebuah lembaga pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala 

sekolah bertanggung jawab atas seluruh aspek operasional sekolah, mulai dari 

pengelolaan kurikulum, pengajaran, hingga pengembangan sumber daya manusia. 

Kepala sekolah memegang peran yang sangat strategis dalam menentukan arah dan 

keberhasilan pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung 

jawab dalam mengelola seluruh aspek pendidikan, mulai dari pengelolaan sumber daya 

manusia, sarana prasarana, hingga implementasi kurikulum. Kepala sekolah adalah 

kunci utama dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, terutama dalam hal manajemen 

pembelajaran dan pengembangan tenaga pendidik (Mulyasa,2011). Namun, dalam 

praktiknya, banyak kepala sekolah menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

sumber daya, perubahan kebijakan yang cepat, dan tuntutan peningkatan kompetensi 

guru di era digital. Kepemimpinan kepala sekolah harus adaptif dan inovatif dalam 

menghadapi perubahan, terutama dalam pengelolaan kurikulum dan peningkatan 

profesionalisme guru (Suryana,2015). Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam 

pengelolaan pendidikan, khususnya dalam implementasi kebijakan-kebijakan seperti 

kurikulum merdeka, sangat penting untuk menciptakan sekolah yang unggul dan 

responsif terhadap perkembangan zaman. 

Peran kepala sekolah sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan memastikan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan Tugas 

demikian tidak lain adalah tugas supervisi (B Suryosubroto,2004). Kepala sekolah adalah 

kemampuan untuk menggerakkan orang lain dalam memanfaatkan sumber-sumber 

yang ada dalam mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Ukuran seberapa 

efisien dan efektifnya seorang (Atmodiwiryo, 2020) 

Pengelolaan merupakan proses yang sistematis dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
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diinginkan secara efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan, pengelolaan kurikulum 

menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan karena berkaitan langsung 

dengan kualitas pendidikan di sekolah. Menurut (Mulyasa,2013), "Pengelolaan 

pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk mengelola sumber daya pendidikan 

agar dapat berfungsi secara optimal dalam mencapai tujuan pendidikan." Pengelolaan 

kurikulum juga melibatkan berbagai komponen, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. (Sukmadinata,2015) 

menegaskan bahwa "pengelolaan kurikulum harus dilaksanakan secara dinamis dan 

berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan tuntutan 

masyarakat." Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum yang baik dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif dan responsif terhadap perubahan, seperti yang 

terjadi dalam pengelolaan kurikulum merdeka di Indonesia saat ini. Pengelolaan 

merupakan sebuah proses social yang berkenaan dengan seluruh usaha manusia dengan 

bantuan usaha manusia serta sumber sumber lainnya dengan menggunakan metode 

yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya 

(Hamalik,2010:16). Pengelolaan suatu aktivitas mengerakan orang lain, memberdayakan, 

suatu kegiatan memimpin, atas dasar suatu yang telah di putuskan terdahulu ( 

Muflihin,2015:5) 

Kurikulum yaitu suatu program pendidikan yang disediakan untuk 

membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan 

belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran (Hamalik, 2010a: 17). Penerapan 

Kurikulum merdeka memerlukan kesiapan dari seluruh stakeholders pendidikan. baik 

institusi maupun individu yang terdapat dalam sekolah seperti orangtua siswa, guru, 

kepala sekolah, dan pengawas sekolah sebagai pembina guru (Mondang Munthe, 2020: 

235). Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap tantangan pendidikan di 

Indonesia yang semakin kompleks dan dinamis, terutama dalam menghadapi era 

globalisasi dan perkembangan teknologi. Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan 

fleksibilitas bagi sekolah dan guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi siswa. Kurikulum merdeka dirancang untuk memberi kebebasan 

kepada pendidik dan peserta didik dalam menentukan materi yang relevan, serta 

memberikan ruang bagi pengembangan potensi individu secara optimal (Nadiem 

Makarim,2021).  Meski demikian, pengelolaan kurikulum merdeka masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan tenaga pendidik, fasilitas, serta 

https://ejournal.unib.ac.id/manajerpendidikan/index


 
102 

Manajer Pendidikan : Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Vol. 19 No. 01 (2025) : 68-80 

Available online at  : https://ejournal.unib.ac.id/manajerpendidikan/index 
ISSN 2623-0208  P-ISSN : 1979-732X 
 

pemahaman tentang kurikulum itu sendiri. (Mulyasa,2022) tantangan utama dalam 

pengelolaan kurikulum merdeka adalah kurangnya kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan perubahan dan adaptasi yang dibutuhkan (Mulyasa,2022). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya serius dalam pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum 

merdeka, termasuk pelatihan dan pendampingan bagi guru, agar dapat tercapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

Kepala sekolah dalam pengelolaan Kurikulum merdeka berfungsi sebagai 

Educator, Manajer, Administrator, Supervisior, Leader, Inovator, Motivator (Zahra & 

Putri, 2016). Kepala sekolah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1. 

mempunyai jiwa kepemimpinan dan mampu mengelola atau memimpin sekolah, 2. 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 3. mempunyai keterampilan sosial, 

4. profesional dan kompeten dalam bidang tugasnya (Wahyudi, 2009). 

Peran kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum merdeka antara lain yaitu 

sebagai Perencana, Pelaksana, Mengevaluasi dan Tindak lanjut (Anggini dkk,2022). 

Sebaik apapun kurikulum dibuat, jika kepala sekolah sebagai educator atau pendidik 

tidak memiliki kemampuan atau kualifikasi yang baik maka kurikulum tidak akan 

berjalan dengan baik (Mulyasa,2009) “Guru merupakan komponen terpenting dari 

keseluruhan sistem pendidikan yang harus mendapat perhatian utama, karena guru atau 

pendidik selalu terhubung dengan komponen dan sistem pendidikan tersebut” Oleh 

karena itu, kepala sekolah memegang peranan yang sangat besar dan strategis dalam 

konteks pendidikan (Surya,2010). Dan juga pengelolaan kurikulum adalah suatu proses 

usaha bersama (Kerjasama) dalam suatu organisasi melalui proses yang sitematis dan 

terkoordinasi yang mengatur dan memperlancar tujuan pengajaran di sekolah secara 

efektif dan efisien (Khoirudin,2013)    

Kesiapan kepala sekolah di lapangan, akan menjadi faktor penentu dalam 

pengelolaan kurikulum baru maupun kurikulum-kurikulum lainnya. Seberapa 

komprehensif perencanaan pemerintah terhadap kurikulum, pada akhirnya akan 

tergantung pada kualitas tenaga pendidik di lapangan. Kepala sekolah harus mampu 

memimpin anggotanya dalam memberikan pembelajaran bagi peserta didik dengan cara 

yang menantang, menyenangkan, memotivasi dan menginspirasi serta memberikan 

ruang kepada guru dan peserta didik untuk menerapkan keterampilan proses sesuai 

dengan tuntutan kurikulum tersendiri. 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moeleong,2017)  

Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif  serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fonomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah (Musfiqon, 2020).  

Penelitian deskriptif kualitatif berarti bahwa dalam penelitian ini peneliti hanya 

sekedar menggambarkan fenomena atau objek. Fenomena atau objek yang dimaksud 

adalah pelatihan mandiri guru melalui platform merdeka mengajar. Jenis penelitian ini 

menhasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang merupakan gambaran 

dari perilaku seseorang atau fenomena yang diamati. Penelitian ini memperoleh hasil 

temuan berupa proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut peran 

kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum merdeka di SD Negeri 64 Lubuklinggau. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi (sebagai penunjang). Kuesioner wawancara 

dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan analisis deskriptif. Hal ini bertujuan 

untuk memperlihatkan distribusi respon dari para guru terhadap berbagai pertanyaan 

dalam instrumen survei, serta untuk membandingkannya dengan kondisi yang 

dianggap sebagai ideal 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Peran kepala sekolah dalam Perencanaan kurikulum Merdeka 

   Dalam perencanaan Kurikulum merdeka, terdapat beberapa tugas kepala 

sekolah yang dilakukan yaitu : a) Menentukan program dan rincian program, b) 

Merancang jadwal pelaksanaan, c) Menetapkan Kurikulum operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP). Peran kepala sekolah ini menunjukkan pentingnya 

kepemimpinan yang kuat dalam pengelolaan Kurikulum merdeka di tingkat 

sekolah. Bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral dalam memastikan 

keberhasilan pengelolaan kurikulum baru ini. 
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   Langkah-langkah yang diambil kepala sekolah dan guru dalam 

merencanakan kurikulum merdeka adalah: 1) Menentukan program dan rincian 

program,  2) Merancang jadwal pelaksanaan, 3) Menetapkan kurikulum 

operasional satuan pendidikan (KOSP). menetapkan tujuan pembelajaran yang 

spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART).  

   Kepala sekolah berperan dalam merancang kerangka besar program 

Kurikulum merdeka, Perencanaan program – program Kurikulum merdeka  

kurikulum baru dimulai dengan Kepala sekolah berperan dalam merancang 

kerangka besar program kurikulum merdeka. Perencanaan program – program 

kurikulum merdeka  dimulai dengan 1) Analisis Kebutuhan, langkah pertama 

adalah melakukan analisis kebutuhan siswa, lingkungan belajar, serta kondisi 

sekolah 2) Menetapkan Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) yang ada di dalam 

Kurikulum Merdeka 3) Merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Guru bersama 

dengan tim sekolah merancang ATP yang memuat tahapan pembelajaran dari awal 

hingga akhir tahun ajaran. 4) Merancang proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

   Kurikulum Merdeka mengedepankan penguatan profil pelajar Pancasila 

melalui proyek-proyek nyata.  5) Menyiapkan bahan ajar dalam kurikulum 

merdeka, guru memiliki kebebasan lebih besar untuk memilih bahan ajar. bahan 

ajar bisa berupa buku teks, modul, video, atau media lain yang mendukung proses 

pembelajaran. 6) Perencanaan Asesmen Guru juga perlu merancang asesmen 

formatif dan sumatif yang berkelanjutan. 7) Evaluasi dan Penyesuaian setelah 

pembelajaran dimulai, guru perlu melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran secara berkala.   

 

2. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 

    Langkah awal yang krusial dalam Pelaksanaan kurikulum merdeka  Peran 

Kepala Sekolah dalam pengelolaan kurikulum merdeka adalah melakukan 

kerjasama tim dalam pelaksanaan program kerjasama tim dalam pelaksanaan 

program, penyusunan modul kurikulum merdeka, melaksanakan penerapan 

kurikulum merdeka. Keadaan sekolah dan kebutuhan guru secara komprehensif. 

Kerjasama tim dalam pelaksanaan program, penyusunan modul kurikulum 
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merdeka, Melaksanakan penerapan kurikulum merdeka merupakan kebutuhan 

yang sangat krusial. 

   Kerjasama tim dalam pelaksanaan program, penyusunan modul 

kurikulum merdeka, melaksanakan penerapan kurikulum merdeka.ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi celah kompetensi, minat, serta kendala yang dihadapi 

kepala sekolah pan guru dalam proses pembelajaran. Dengan memahami 

kebutuhan yang spesifik, pelatihan dapat dirancang secara lebih efektif dan relevan, 

sehingga dapat memberikan manfaat optimal bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, penentuan penanggung jawab utama dalam tim pengelola 

juga krusial. 

   Pelaksanaan kurikulum merdeka guru melalui Peran Kepala Sekolah 

dalam pengelolaan Kurikulum merdeka adalah (a) Melakukan Kerjasama tim 

dalam pelaksanaan program, (b) Penyusunan modul kurikulum Merdeka,  

(c)Melaksanakan penerapan kurikulum merdeka. Ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi: (a) Gap kompetensi, (b) minat dan preferensi, dan (c) akses 

terhadap teknologi. Dengan memahami kebutuhan guru secara spesifik, pelatihan 

dapat dirancang secara lebih efektif dan relevan. 

 

3. Peran kepala sekolah dalam mengevaluasi kurikulum merdeka 

   Dalam rangka mengevaluasi kurikulum merdeka melalui peran kepala 

sekolah dalam pengelolaan kurikulum merdeka, hal-hal penting yang perlu 

dipertimbangkan agar kurikulum merdeka berjalan efektif, terdapat beberapa 

komponen penting yang perlu diperhatikan.  

   Beberapa komponen penting yang perlu diperhatikan adalah proses 

penilaian kurikulum merdeka. Proses penilaian kurikulum merdeka. Sarana dan 

prasarana sekolah memadai pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. 

Evaluasi yang berkelanjutan, motivasi dan dukungan kepala sekolah, Evaluasi 

Kurikulum Merdeka menuntut perhatian terhadap beberapa komponen penting. 

Pertama, proses penilaian harus berfokus pada pencapaian kompetensi siswa 

secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek kognitif. Penggunaan beragam metode 

penilaian yang autentik dan relevan dengan kehidupan nyata sangat diperlukan. 

Kedua, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai dan terintegrasi 

dengan teknologi menjadi penunjang utama dalam proses pembelajaran aktif. 
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Ketiga, evaluasi yang berkelanjutan terhadap proses dan hasil pembelajaran 

memungkinkan adanya perbaikan dan penyempurnaan yang berkelanjutan. 

Terakhir, peran kepala sekolah sebagai pemimpin transformatif sangat krusial. 

Dengan motivasi dan dukungan yang kuat dari kepala sekolah, seluruh warga 

sekolah akan terdorong untuk berinovasi dan memberikan yang terbaik dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Tujuannya adalah untuk memahami secara 

mendalam peran kepala sekolah dalam mengevaluasi pengelolaan kurikulum 

merdeka.  

Hasil evaluasi ini menegaskan pentingnya kerjasama dan komunikasi yang efektif dalam 

mendukung keberhasilan pengelolaan kurikulum merdeka di sekolah. kepala 

sekolah melakukan evaluasi terhadap perencanaan kurikulum yang mencakup 

analisis kebutuhan siswa dan penyusunan materi ajar yang relevan. 

 

4. Peran kepala sekolah dalam tindak lanjut pengelolaan kurikulum merdeka  

   Tindak lanjut tersebut mencakup identifikasi area yang perlu diperbaiki 

dan penyusunan strategi yang tepat. Kepala sekolah berperan dalam menyusun 

rencana aksi yang konkret, seperti mengadakan pelatihan tambahan untuk guru 

agar mereka dapat mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, kepala sekolah juga mendorong kolaborasi antara guru 

untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan 

berkelanjutan, serta memastikan bahwa tujuan kurikulum merdeka dapat tercapai 

dengan optimal. 

   Tujuan pada peran kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum merdeka 

adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung inovasi dan 

fleksibilitas dalam proses pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum dengan cara yang 

memastikan relevansi materi ajar terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, kepala 

sekolah berperan dalam memberikan dukungan kepada guru melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional, sehingga mereka mampu mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan 

tujuan ini, kepala sekolah tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan keterampilan siswa, menciptakan suasana 
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belajar yang menyenangkan dan berdaya saing. Dengan demikian, pengelolaan 

kurikulum yang efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan adalah supaya 

peserta pelatihan dapat meningkatkan kompetensi, baik kompetensi pedagogik, 

kompetensi professional, maupun kompetensi sosial. Tujuan utama tindak lanjut 

ini adalah untuk mengukur sejauh mana peserta telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan.  

   Tindak lanjut untuk pengelolaan kurikulum merdeka telah dapat 

mengidentifikasi pengelolaan kurikulum merdeka yang telah dilakukan dapat 

mengidentifikasi beberapa aspek penting. Pertama, kepala sekolah telah melakukan 

analisis terhadap hasil evaluasi untuk menentukan area yang perlu diperbaiki, 

seperti metode pengajaran dan keterlibatan siswa. Kedua, kepala sekolah juga 

memastikan bahwa guru-guru mendapatkan pelatihan tambahan yang relevan, 

guna meningkatkan kompetensi mereka dalam mengimplementasikan kurikulum 

secara efektif. Ketiga, terdapat peningkatan dalam komunikasi dan kolaborasi 

antara guru dan kepala sekolah, yang mendorong pertukaran ide dan praktik 

terbaik. Dengan langkah-langkah ini, pengelolaan kurikulum merdeka diharapkan 

dapat berjalan lebih lancar dan menghasilkan dampak positif bagi kualitas 

pendidikan di sekolah. 

 

SIMPULAN 

1. Peran kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum merdeka diawali dengan 

melakukan langkah-langkah yang diambil kepala sekolah dan guru dalam 

merencanakan kurikulum Merdeka adalah: 1) Menentukan Program dan 

rincian program,  2) merancang jadwal pelaksanaan, 3) Menetapkan 

kurikulum operasional satuan Pendidikan (KOSP). menetapkan tujuan 

pembelajaran yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas 

waktu (SMART).  

2. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum merdeka.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama tim yang solid dalam 

penyusunan modul ajar menjadi faktor kunci keberhasilan pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya 
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bekerja sama secara intensif untuk mengembangkan modul yang relevan, 

menarik, dan berpusat pada siswa. Meskipun awalnya menghadapi tantangan 

dalam adaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang baru, melalui 

pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, guru mampu mengatasi 

kendala tersebut.  

3. Peran kepala sekolah dalam mengevaluasi kurikulum merdeka. Hasil evaluasi 

kurikulum merdeka menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan 

penggunaan metode pembelajaran yang beragam membuat siswa lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil asesmen menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. 

merupakan langkah krusial dalam memastikan keberhasilan.  

4. Peran kepala sekolah dalam tindak Lanjut kurikulum merdeka hasil penelitian 

tindak lanjut yang dilakukan meliputi pengawasan, evaluasi, serta pemberian 

dukungan kepada guru dalam memahami dan menerapkan kurikulum 

merdeka. Perlu dilakukan program pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan yang fokus pada peningkatan kemampuan guru dalam 

menyusun modul ajar yang inovatif. Laporan dapat menyajikan analisis data 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi tren, pola, dan temuan 

penting. 
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